
 

 

ABSTRAK 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bergerak dalam peningkatan ilmu agama 

maupun umum, dengan memiliki sistem pengajaran yang unik serta memiliki pengaruh yang 

sangat baik bagi kemajuan ilmu penetahuan dan akhlak. Kehidupan di pondok pesantren 

sangatlah berbeda dengan kehidupan pendidikan di sekolah umum. Santri diwajibkan untuk 

tinggal di dalam asrama pondok pesantren. Di dalam asrama, para santri diharuskan mematuhi 

segala peraturan yang ada, bukan hanya peraturan dari sekolah, melainkan juga peraturan di 

asrama dan pondok pesantren di mana ia tinggal. Melihat dari aktivitas santri yang begitu 

bervariasi, fenomena yang dialami para santri memiliki ciri khasnya tersendiri. Tekanan 

semacam ini berakibat pada cara sosialisasi santri, baik dengan teman, maupun keluarga yang 

tidak bisa mereka temui. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan 

dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial santri. Metode yang digunakan adalah studi 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Populasi berjumlah 94 orang santri Pondok 

Pesantren Al-Basyariyah Kabupaten Bandung dan semuanya dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Hasil Uji-t menunjukan bahwa secara parsial, terdapat pengaruh yang signifikan dari konsep diri 

terhadap penyesuaian sosial ,begitupun dukungan sosial terhadap penyesuaian sosial, serta 

terdapat pula pengaruh secara simultan konsep diri dan dukungan sosial terhadap penyesuaian 

sosial. 
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